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(B) THE INFLUENCE OF ENTREPRENEURIAL KNOWLEDGE, ENTREPRENEURIAL 

MOTIVATION, AND CREATIVITY ON INTEREST IN ENTREPRENEURSHIP IN 

TARUMANAGARA UNIVERSITY STUDENTS 

(C) XIV (How many pages are there from Cover to Appendices?) + 105 Pages, 16 Tables,  3 

Pictures, 2 Attachments 

(D) ENTREPRENEUR 

(E) Abstract: Entrepreneurship is a social, economic and cultural phenomenon that has 

been widely accepted among governments, academics and students. Entrepreneurship 

can address many economic and social challenges around the world to reduce 

unemployment, encourage innovation and support social and economic development. 

Research also shows that personal motivation can influence an entrepreneur's decision 

to organize a new venture and knowledge about entrepreneurship is clearly a key to 

becoming an entrepreneur. The main factor that can increase interest in 

entrepreneurship is entrepreneurial knowledge. The approach used to collect data is a 

quantitative approach because the researcher used a survey method by distributing 

questionnaires online to Tarumanagara University students.1. Entrepreneurial 

knowledge can negatively and insignificantly predict interest in entrepreneurship 

among Tarumanagara University students. 2. Entrepreneurial motivation can positively 

and significantly predict interest in entrepreneurship among Tarumanagara University 

students. 3. Creativity can positively and significantly predict interest in 

entrepreneurship among Tarumanagara University students 
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(A) ANTONY WIJAYA 115200295 

(B)  PENGARUH PENGETAHUAN KEWIRAUSAHAAN, MOTIVASI 

KEWIRAUSAHAAN, DAN KREATIVITAS TERHADAP MINAT 
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(C) XIV (Dari Cover s/d Daftar Lampiran ada berapa Halaman?) + 105 Halama, 16 Tabel, 

3 Gambar, 2 Lampiran 

(D) Kewirausahaan 

(E) Abstrak: Kewirausahaan merupakan fenomena sosial, ekonomi dan budaya yang telah 

diterima secara luas di kalangan pemerintah, akademisi, dan pelajar . Kewirausahaan 

dapat mengatasi banyak tantangan ekonomi dan sosial di seluruh dunia untuk 

mengurangi pengangguran, mendorong inovasi dan mendukung pembangunan sosial 

dan ekonomi. Penelitian juga menunjukkan bahwa motivasi pribadi dapat memengaruhi 

keputusan wirausahawan untuk mengatur usaha baru dan pengetahuan tentang 

kewirausahaan jelas merupakan sebuah kunci untuk menjadi seorang wirausahawan. 

Faktor utama yang dapat meningkatkan minat berwirausaha adalah pengetahuan 

kewirausahaan.Pendekatan yang ingin dipakai untuk mengumpulkan data adalah dengan 

pendekatan kuantitatif karena peneliti menggunakan metode survei dengan membagikan 

kuesioner secara online pada mahasiswa Universitas Tarumanagara.1. Pengetahuan 

kewirausahaan dapat memprediksi secara negatif dan tidak signifikan terhadap minat 

berwirausaha pada mahasiswa Universitas Tarumanagara. 2. Motivasi kewirausahaan 

dapat memprediksi secara positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha pada 

mahasiswa Universitas Tarumanagara. 3. Kreativitas dapat memprediksi secara positif 

dan signifikan terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa Universitas Tarumanagara.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 A. PERMASALAHAN 

1. Latar Belakang Masalah 

  Kewirausahaan merupakan fenomena sosial, ekonomi dan budaya 

yang telah diterima secara luas di kalangan pemerintah, akademisi, dan 

pelajar (Fayolle dkk., 2018;Li dan Wu, 2019). Kewirausahaan dapat 

mengatasi banyak tantangan ekonomi dan sosial di seluruh dunia untuk 

mengurangi pengangguran, mendorong inovasi dan mendukung 

pembangunan sosial dan ekonomi. Penelitian juga menunjukkan bahwa 

motivasi pribadi dapat memengaruhi keputusan wirausahawan untuk 

mengatur usaha baru (Entrialgo dan Iglesias, 2020) dan pengetahuan tentang 

kewirausahaan jelas merupakan sebuah kunci untuk menjadi seorang 

wirausahawan. Faktor utama yang dapat meningkatkan minat berwirausaha 

adalah pengetahuan kewirausahaan. 

 Pengetahuan Kewirausahaan merupakan rangkuman pembelajaran 

mekanisme mengidentifikasi peluang dan menghadapi potensi tantangan 

(Merekdkk., 2018) Dan  (Roydkk., 2017) mengacu pada serangkaian 

dimensi tambahan, seperti pengetahuan teknis di bidang strategi, akuntansi 

dan hukum, serta domain manajemen waktu, disiplin, fleksibilitas, dan 

toleransi. Dengan itu, pengetahuan kewirausahaan adalah wawasan yang 

didapat dalam pembelajaran kewirausahaan yang diperoleh mahasiswa 

tentang cara memamfaatkan peluang usaha yang menguntungkan, 

menghasilkan inovasi baru dan menghasilkan produk dan jasa baru sebagai 

modal untuk berwirausaha.  

Di dalam konteks ini, Dalam konteks ini, Sangat penting untuk 

memiliki pengetahuan tentang kewirausahaan karena diharapkan dapat 

memberikan fondasi teoritis untuk konsep kewirausahaan dan 

mempengaruhi cara seorang wirausahawan berpikir, bersikap, dan bertindak 

(Nursito & Nugroho, 2018). Menurut Mardiyatmo (2017:2) Pengetahuan 
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kewirausahaan adalah bidang yang mempelajari bagaimana mengatasi 

peluang bisnis dan bagaimana organisasi usaha dapat membangun 

organisasi yang inovatif dan produktif. Ini dapat mencapai melalui mata 

perkuliahan kewirausahaan,  yang digunakan oleh sebagian besar jurusan 

untuk dipelajari oleh mahasiswa.   

Pemerintah masih kesulitan untuk menghadapi tingginya 

angka pengangguran, karena jumlah pengangguran  yang disediakan tidak 

sebanding dengan jumlah mahasiswa yang lulus tiap tahunnya. Hal ini dapat 

dilihat dari Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) lulusan universitas 

dengan pendidikan S1 hingga S3 terdapat 737.000 orang. Berdasarkan data 

yang diperoleh Badan Pusat Statistik (BPS), Agustus 2019, Lulusan 

universitas menduduki 5,67% dari total angkatan kerja, atau sekitar 13 juta 

orang dikutip oleh inews tanggal akses 5 November 2019. 

  Dengan kondisi ini cukup mengkhawatirkan karena persaingan 

dalam pekerjaan akan semakin ketat juga, sehingga mahasiswa harus 

memiliki keahlian dan kompetisi tertentu agar dapat berkompetisi dengan 

karyawan asing dari pasar yang bebas. Perguruan tinggi merupakan sebuah 

lembaga yang menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, dan 

diharapkan dapat berkontribusi secara signifikan untuk meningkatkan 

kapasitas sumber daya manusia. Disini terlihat minat mahasiswa untuk 

menjadi seorang wirausahaan masih kurang karena minim nya informasi 

mengenai pengetahuan kewirausahaan. Selain itu, jiwa kemandirian 

mahasiswa dalam berbisnis masih kurang. Mereka percaya bahwa mereka 

akan mencari pekerjaan setelah lulus kuliah dan bekerja untuk perusahaan 

kecil atau besar. Oleh karena itu, pola pikir yang tertanam adalah mencari 

pekerjaan, bukan membuka pekerjaan baru. 

Faktor lainnya yang mempengaruhi minat mahasiswa dalam 

berwirausaha yaitu motivasi. Mahasiswa juga harus dimotivasi untuk 

memulai usaha baru tidak hanya yakin dapat berhasil 

namun mengetahui tentang peluang kewirausahaan, Salah satu komponen 

yang sangat penting dalam peran pendukung adalah motivasi, yang bisa 
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mendorong keberanian seorang mahasiswa dalam memutuskan untuk 

berwirausaha, yang sangat diperlukan. Pada hal ini, motivasi intrinsik, yang 

berarti motivasi yang berasal dari diri mahasiswa sendiri. Tidak hanya 

motivasi, pengetahuan tentang kewirausahaan juga dapat membuat minat 

seseorang dalam berwirausaha. Tidak ada wirausahawan yang bisa sukses 

tanpa pengetahuan. Untuk menjadi wirausahawan yang sukses, setiap 

orang harus merencanakan bisnis dengan baik dan juga berani bertanggung 

jawab risiko yang akan terjadi dalam menjalankan sebuah bisnis.  

Mahasiswa Universitas Tarumanagara memiliki peran penting dalam 

kewirausahaan dan membangun ekonomi karena mereka adalah generasi 

yang paling inovatif dan kreatif untuk mengembangkan minat wirausaha. 

Faktor kedua untuk meningkatkan minat kewirausahaan adalah Motivasi 

Kewirausahaan. 

Motivasi Kewirausahaan dianggap sebagai salah satu penentu 

perilaku manusia karena berdampak pada inovasi, pengembangan, dan 

upaya pembangunan bisnis lainnya (Laguir dan Den Besten, 2017). 

Motivasi kewirausahaan mengacu pada pendorong dan alasan yang 

mengarahkan individu untuk memulai nya suatu usaha dengan itu, individu 

dengan motivasi kewirausahaan terlibat dalam proses kewirausahaan untuk 

mengidentifikasi, menciptakan dan memanfaatkan peluang bisnis. Hal ini 

menjadikan motivasi kewirausahaan memegang peran yang sangat penting 

untuk menjalankan bisnis agar para pengusaha menjadi terdorong untuk 

memenuhi kebutuhan internal maupun eksternal. Pada umumnya motivasi 

dibedakan menjadi dua, antara lain motivasi yang didorong oleh kebutuhan, 

dan motivasi yang didorong oleh peluang. 

Motivasi kebutuhan menjadi faktor alasan yang memaksa individu 

untuk berwirausaha karena kebutuhan, bukan karena keinginan sendiri. 

Faktor peluang adalah faktor yang melihat sebuah kesempatan untuk 

berbisnis. Dan pada umumnya terdapat dua faktor yang memengaruhi 

motivasi pengusaha, yang pertama terdapat faktor pendorong dapat di 

indentifikasi dengan ketidakpuasan dan perasaan negatif dari lingkungan 
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kerja, Contohnya : tidak puas karena upah yang rendah. Kedua terdapat 

faktor pemicu untuk menarik orang untuk berwirausaha, seperti 

kemandirian, kebutuhan akan prestasi, dan keuntungan finansial (Sriram & 

Mersha, 2017). Klasifikasi ini mirip dengan motivasi kebutuhan dan peluang 

yang mendorong individu menuju pekerjaan pribadi. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi memotivasi seseorang 

menjadi entrepreuneur adalah kemauan untuk merasakan pekerjaan yang 

bebas tanpa dapat tekanan oleh orang lain, toleransi terhadap risiko, dan 

kepercayaan diri adalah motivasi lain untuk menjadi pengusaha. Kebebasan 

untuk bekerja menjadi sebuah acuan dimana seseorang melakukan 

pekerjaan yang sesuai keinginan mereka dan pekerjaan yang pada dasarnya  

pekerjaan sedikit namun memperoleh hasil yang besar. Dan faktor lainnya 

adalah berangkat untuk kerja tanpa perlu terpatok pada aturan yang berlaku 

atau juga jam kerja  pada umumnya atau juga jarang berbisnis namun jika 

sekali berbisnis akan mendapat untung yang besar yang untungnya dapat 

dinikmati dalam beberapa pekan kedepan. Keberhasilan diri yang dicapai 

juga merupakan pencapaian tujuan kerja yang orang lain harapkan seperti 

kepuasan seseorang dalam melakukan pekerjaan dan kenyamanan saat kerja. 

   Sebelum mencapai keberhasilan diri dalam bekerja, seorang 

entrepreneur harus memiliki ide-ide yang unik dan menarik sebelum 

mendirikan sebuah bisnis. Kreativitas sangat penting dalam menjalankan 

sebuah bisnis karena seorang entrepreneur dituntut menjadi kreatif agar 

produk yang mereka buat berbeda dari produk lainnya dengan produk 

berbeda dengan yang lainnya tentunya dapat menarik perhatian para 

customer. Faktor ketiga yang dapat meningkatkan minat berwirausaha 

adalah Kreativitas. 

Kreativitas secara umum dipandang sebagai komponen utama 

kewirausahaan karena wirausahawan harus menemukan peluang, membuat 

ide baru, dan berinovasi (Zhao dkk.,2018). Kreativitas juga merupakan 

kemampuan untuk menghasilkan dan menciptakan ide-ide berharga dengan 

menggabungkan dan mencocokkan informasi, perspektif, dan pengetahuan 
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yang berbeda (Zhang dan Zhang, 2018) dan memainkan peran sentral dalam 

kewirausahaan (Venesaardkk.,2022). Karena dunia membutuhkan sesuatu 

yang baru agar dapat terus berkembang, kreativitas juga merupakan sumber 

penting dalam menciptakan daya saing untuk semua pasar yang peduli 

terhadap Growth (pertumbuhan) dan Change (perubahan). 

Kreativitas dapat sangat penting bagi bisnis baru karena ide-ide 

kreatif menghasilkan cara-cara operasional yang bermanfaat, yang akhirnya 

menghasilkan nilai ekonomi (Belitskidkk.,2019). Semua orang kreatif 

dalam tingkat tertentu, tetapi beberapa orang lebih kreatif di bidang tertentu. 

Oleh sebab itu, pentingnya untuk setiap orang dalam meningkatkan 

kemampuan kreatifnya sendiri. Pada akhirnya, hasilnya akan sangat 

berpengaruh terhadap bisnis atau usaha, yang berarti keberhasilan bisnis. 

Setiap bisnis atau usaha yang ingin berhasil harus meningkatkan tingkat 

kreativitasnya dan apabila seseorang memiliki tingkat kreativitas yang lebih 

rendah, dampak pengambilan risiko terhadap penemuan peluang akan lebih 

lemah karena mereka kesulitan menemukan ide-ide baru untuk produk dan 

layanan, sehingga membatasi kemampuan mereka untuk menemukan 

peluang. Seorang entrepreneur memegang kunci dalam perekonomian 

sebuah negara pada dasarnya seorang entrepreneur akan membuka sebuah 

lapangan pekerjaan. 

Semakin majunya sebuah negara, semakin banyak juga orang yang 

terdidik; namun, terdapat sedikitnya juga lapangan pekerjaan, semakin 

banyak orang yang menganggur. Hal ini menunjukkan bahwa pengusaha 

menjadi komponen yang sangat penting bagi perekonomian sebuah negara, 

karena pada dasarnya kemampuan pemerintah sangat terbatas dan anggaran 

negara yang terbatas, pembangunan dapat berhasil apabila mendapat 

dukungan oleh pengusaha yang dapat menciptakan lapangan kerja. Karena 

sangat membutuhkan anggaran, pemerintah tidak akan mampu menggarap 

semua pembangunan. Akibatnya, lapangan kerja yang dapat diciptakan 

pemerintah juga sangat terbatas dan juga sulit untuk dapat memenuhi 

kebutuhan seluruh masyarakat sehingga pentingnya peran entrepreneur 
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membantu menumbuhkan perkembangan ekonomi. Untuk menaklukkan 

tantangan sebuah ekonomi yaitu kreativitas dan kemampuan wirausaha 

dalam mengidentifikasi peluang pasar. Dengan adanya tingkat kreativitas 

dan minat berwirausaha yang tinggi, pelaku bisnis dapat menciptakan 

sebuah ide bisnis yang apabila bisnis tersebut berjalan dengan lancar maka, 

jumlah lapangan pekerjaan juga akan meningkat dan membantu 

perekonomian sebuah negara. 

Salah satu cara dalam mengurangi angka pengangguran yang tinggi 

di kalangan lulusan terdidik yaitu dengan mendorong mereka untuk 

berwirausaha sejak dini. Jalur pendidikan kewirausahaan dapat membantu 

menumbuhkan minat berwirausaha ini. Program pendidikan kewirausahaan 

harus dirancang untuk membantu anak muda belajar kewirausahaan. Minat 

berwirausaha adalah proses memiliki usaha yang bersifat jangka panjang 

dan saat berwirausaha tidak semua orang meraih kesuksesan dalam 

berwirausaha namun juga ada yang gagal. Seseorang memulai bisnis dengan 

tujuan meningkatkan kualitas hidup mereka. Orang berwirausaha akan 

memiliki beberapa keuntungan seperti menjadi tuan bagi diri mereka sendiri 

(bos), membuka lapangan pekerjaan untuk orang lain,  menetapkan  sendiri  

kapan  waktu  bekerja  dan  kapan  waktunya istirahat.   

Ketika seseorang mengalami tekanan pekerjaan sehari-hari, seperti 

beban kerja yang berlebihan, minat berwirausaha dapat muncul. Tekanan ini 

dapat menyebabkan stres dalam melakukan pekerjaan atau memenuhi 

tanggung jawab yang harus diselesaikan, yang pada gilirannya akan 

memengaruhi produktivitasnya. Banyak orang yang merasa tidak betah 

bekerja di perusahaan karena merasa terbebani dan tidak betah. Berbagai 

faktor, termasuk faktor internal dan eksternal, mempengaruhi 

perkembangan minat berwirausaha. Faktor internal terdiri dari sifat, sikap, 

kemauan, dan kemampuan wirausahawan sendiri, yang memungkinkan 

mereka untuk memulai usaha mereka sendiri. Faktor eksternal berasal dari 

lingkungan di luar pelaku bisnis, seperti lingkungan keluarga, lingkungan 

bisnis, lingkungan fisik, lingkungan sosial ekonomi, dan sebagainya.  
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Universitas Tarumanagara merupakan kampus swasta yang 

menerapkan implementasi IPE yaitu Integrity, Professionalism dan 

Entrepreneur. Dan untuk fakultas Eknomi S1 Untar juga memiliki acara 

rutin tahunan yaitu Entrepreneur Week (EW) yang bertujuan untuk 

mengimplementasikan rencana bisnis bagi mahasiswa Universitas 

Tarumanagara tujuan Entrepreneur Week memberikan pengalaman bisnis 

kepada mahasiswa selain menampilkan dan menjual barang dagangan bisnis 

yang telah mereka buat untuk dikembangkan dan Entrepreneur Week juga 

sebagai bagian dari proses pembelajaran kewirausahaan di Universitas 

Tarumanagara. 

Universitas Tarumanagara setidaknya mencetak 50 persen lulusan 

menjadi wirausahawan baru setiap tahunnya. Lulusan baru Universitas 

Tarumanagara tidak hanya siap kerja namun juga siap menciptakan 

lapangan kerja baru (Media Indonesia, 2018). Universitas Tarumanagara 

mengimplementasikan kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM) dengan tujuan memberikan pembekalan dalam berbisnis dan 

mengasah ide bisnis. Program MBKM membantu mahasiswa memilih apa 

yang ingin mereka lakukan, seperti magang, penelitian, dan lainnya. Tujuan 

program ini adalah untuk membantu mahasiswa menciptakan pekerjaan dan 

mengetahui keinginannya sebelum memasuki dunia profesional.  

Namun demikian terdapat realitas bahwa masih ditemukan 

keterbatasan mahasiswa kewirausahaan untuk melanjutkan tahap 

pengembangan menjadi rintisan bisnis. Sebagian beassar masih memilih 

bekerja dibandingkan dengan langsung melanjutkan menjadi rintisan bisnis. 

Oleh sebab itu, sangat tertarik melakukan penelitian mengenai faktor yang 

berkaitan dengan minat mahasiswa dalam berwirausaha di Universitas 

Tarumanagara. Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka 

peneliti tertarik untuk meneliti, sehingga penelitian ini disusun dengan judul 

“Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan, Motivasi Kewirausahaan, 

dan Kreativitas Berwirausaha Terhadap Minat Berwirausaha pada 

Mahasiswa Universitas Tarumanagara”. 
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2. Identifikasi Masalah 

Tujuan identifikasi masalah ini adalah untuk mengetahui masalah yang 

ada dan bagaimana solusinya. Masalah tersebut sebagai berikut: 

a. Pengetahuan Kewirausahaan seharusnya dapat digunakan untuk 

menumbuhkan minat mahasiswa dalam berwirausaha. 

b. Motivasi Kewirausahaan seharusnya dapat digunakan untuk 

menumbuhkan minat mahasiswa dalam berwirausaha. 

c. Kreativitas Berwirausaha seharusnya dapat digunakan untuk 

menumbuhkan minat mahasiswa dalam berwirausaha. 

d. Lingkungan keluarga seharusnya dapat digunakan untuk 

menumbuhkan minat mahasiswa dalam berwirausaha. 

e. Program IPE di Universitas Tarumanagara seharusnya dapat 

digunakan untuk menumbuhkan minat mahasiswa dalam 

berwirausaha. 

f. Program MBKM di Universitas Tarumanagara seharusnya dapat 

digunakan untuk menumbuhkan minat mahasiswa dalam 

berwirausaha. 

3. Batasan Masalah 

Supaya ruang lingkup permasalahan dalam penelitian ini tidak terlalu 

luas, maka diperlukan batasan penelitian ini, sebagai berikut: 

a. Subjek penelitian hanya pada mahasiswa Universitas 

Tarumanagara yang sudah mengambil mata kuliah penjurusan 

kewirausahaan. 

b. Variabel independen meliputi Pengaruh Pengetahuan 

Kewirausahaan, Motivasi Kewirausahaan dan Kreativitas 

Kewirausahaan, sedangkan Minat Berwirausaha sebagai variabel 

dependen. 

c. Periode penelitian September- Desember 2023 

 

4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, perumusan masalah sebagai berikut: 
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a. Apakah terdapat pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap 

minat berwirausaha pada mahasiswa Universitas Tarumanagara ? 

b. Apakah terdapat pengaruh motivasi kewirausahaan terhadap 

minat berwirausaha pada mahasiswa Universitas Tarumanagara ? 

c. Apakah terdapat pengaruh kreativitas terhadap minat 

berwirausaha pada mahasiswa Universitas Tarumanagara ?  

 B. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan kewirausahaan 

terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa Universitas 

Tarumanagara. 

b. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kewirausahaan terhadap 

minat berwirausaha pada mahasiswa Universitas Tarumanagara. 

c. Untuk mengetahui pengaruh kreativitas kewirausahaan terhadap 

minat berwirausaha pada mahasiswa Universitas Tarumanagara. 

    2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pembelajaran bagi 

pembaca dan juga mahasiswa Universitas Tarumanagara mengenai 

faktor-faktor yang menjadi penyebab munculnya minat untuk 

berwirausaha. Diharapkan dapat memberi penyebaran pengertian 

serta mendapatkan suatu pengetahuan baru. 

                   b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti  

Menambah pengetahuan mengenai pengaruh pengetahuan 

kewirausahaan, motivasi kewirausahaan dan juga kreativitas 

kewirausahaan dalam berbisnis, serta untuk mengetahui apa 

alasan mahasiswa Universitas Tarumanagara minat 

berwirausaha. Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan mengenai Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan, 

Motivasi Kewirausahaan dan Kreativitas terhadap Minat 
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Berwirausaha Pada Mahasiswa Universitas Tarumanagara. 

2. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan dapat menambah wawasan, serta kreativitas di 

dalam membangun sebuah bisnis, guna bersaing dengan para 

kompetitor, serta untuk mengetahui apa alasan para mahasiswa 

tertarik untuk berwirausaha. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat menambah lebih luas lagi wawasan mengenai pengaruh 

pengetahuan kewirausahaan, motivasi kewirausahaan, dan 

kreativitas terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa 

Universitas Tarumanagara. 

3. Bagi Pihak Lain 

Bagi Masyarakat dan pemerintah, penelitian ini dapat 

membantu untuk wawasan serta menambah lapangan 

pekerjaan, guna mengurangi jumlah pengangguran. Selain itu, 

bagi para calon investor, penelitian ini dapat berguna untuk 

menganalisis bisnis usaha apa saja yang dapat dijadikan 

investasi dalam jangka lama.  
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